GAMBARAN ETNOFARMASI TUMBUHAN
DAN TANAMAN BERKHASIAT OBAT
DI KECAMATAN JARAI
KABUPATEN LAHAT

KARYA TULIS ILMIAH

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan
Pendidikan Diploma III Kesehatan

ELZHA
NIM : PO.71.39.1.23.004

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI FARMASI
PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2026



Disetujui Oleh:

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
apt. Aninditha Rachmah Ramadhiani, S.Farm., M.Si Mindawarnis, S.Si., Apt., M.Kes.
NIP. 199302272024042001 NIP. 197206062001122002

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI FARMASI
PROGRAM DIPLOMA TIGA
2025/2026



Telah Dipertahankan Dalam Seminar di Depan Dewan Penguji Pada
Tanggal : 1
16 Juli 2026

SUSUNAN DEWAN PENGUJI

Ketua Dewan Sidang (B(\’

apt. Aninditha Rachmah Ramadhiani, S.Farm.,M.Si B e cotte )
NIP. 199302272024042001

Ketua Penguji

Minda Warnis.S.Si.,Apt.,M.Kes
NIP. 197206062001122002

Anggota Penguji

Dr.Sonlimar Mangunsong, Apt., M.Kes
NIP. 196302141994021001




HALAMAN PERNYATAAN ORISINAL

Karya Tulis Ilmiah/Laporan Tugas Akhir/Skripsi Ini Adalah Hasil Karya Saya
Sendiri Dan Semua Sumber Baik Yang Dikutip Maupun Yang Dirujuk Telah

Saya Nyatakan Dengan Benar.

Nama : Elzha
NIM : PO.71.39.1.23.004
Tanda Tangan

Tanggal : 08 Agustus 2026



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur, karya ini dapat diselesaikan sebagai salah satu bentuk

ikhtiar dalam menggapai cita-cita, karya ini penulis persembahkan kepada :

1.

Kepada Allah SWT, sang pemilik kehidupan, tempat bergantung segala harapan.
Terimakasih atas setiap doa yang Engkau dengar, setiap jalan yang Engkau
mudahkan. Ketika langkah terasa berat dan hati mulai lelah, Engkau sebaik-baik

penolong yang menguatkan.

. Kepada orangtuaku tercinta, Bapak Jon Hery dan Mamak Dina Hariani,

terimakasih atas cinta yang tak pernah berkurang. Bukan sebatas dukungan
materi, tetapi juga doa, pengorbanan, kasih sayang, kesabaran dan kepercayaan
yang selalu menguatkan langkah saya hingga berada di titik ini. Kalian adalah

alasanku tetap kuat dan terus melangkah.

. Kepada kakakku tercinta Elfan Doni, S.Pd yang juga baru saja menyelesaikan

pendidikan sarjana, terimakasih telah menjadi role model. Perjuangan dan
dukunganmu mengajarkanku untuk terus berusaha menyelesaikan perjalanan ini.
Dan adikku Ahmad Ghazali terimakasih telah memberikan warna dan tawa

ditengah lelahnya perjuangan.

. Dosen pembimbing, ibu Apt.Aninditha Rachmah Ramadhiani, M.Si dan ibu

Mindawarnis, S.Si., Apt., M.Kes, serta tim dosen dan staff pengajar yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan nasehat selama perjalanan menyelesaikan

karya tulis ilmiah ini.

. Farmasi angkatan 2023, dan teman-teman yang mewarnai perjuangan ini.

Terimakasih atas kebersamaan, dan setiap cerita yang telah menjadi bagian dari

perjalanan ini.

. Untuk diriku sendiri terimakasih karena tidak menyerah pada rasa rindu, lelah,

dan air mata. Hari ini menjadi bukti bahwa setiap doa, kesabaran, dan usaha tidak

pernah sia-sia.

Cading Y Cia (5a 485 57 580 A1 Jrd A (34 (125

” Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan

keluar baginya. dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka”



ABSTRAK

Latar Belakang: Kecamatan jarai Kabupaten Lahat memiliki keanekaragaman
tumbuhan dan tanaman berkhasiat obat yang masih dimanfaatkan masyarakat
sebagai pengobatan tradisional secara turun-temurun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pemanfaatan tumbuhan dan tanaman berkhasiat obat serta
menganalisis nilai Use Value (UV) dan Informant Consensus Factor (ICF).

Metode: Penelitian ini menggunakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif
(mixed methods) dengan pendekatan deskriptif. Sampel terdiri atas 17 informan
vang dipilih secara purposive sampling. Data diperoleh melalui wawancara
langsung dengan pedoman wawancara semi terstruktur, kemudian dianalisis
secara deskriptif dan dilanjutkan dengan perhitungan nilai UV dan ICF.

Hasil: Penelitian ini memperoleh 69 jenis tumbuhan dan tanaman berkhasiat obat.
Bagian yang paling banyak digunakan adalah daun, dengan cara pengolahan
terbanyak direbus, cara penggunaan terbanyak diminum, dan cara memperoleh
terbanyak dibudidayakan. Khasiat yang paling banyak dilaporkan adalah untuk
hipertensi, asam urat, dan Diabetes. Hasil analisis UV menunjukkan bahwa jarak
pagar (Jatropha curcas L.) dan kejibeling (Strobilanthes crispa (L.) Blume)
memiliki nilai tertinggi (0,412). Analisis ICF menghasilkan 26 kategori penyakit
dengan nilai tertinggi pada batu ginjal (0,83), sariawan (0,80), dan Susah tidur
(0,75).

Kesimpulan: Masyarakat Kecamatan Jarai masih memanfaatkan tumbuhan dan
tanaman berkhasiat obat sebagai pengobatan tradisional berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan secara turun-temurun. Analisis UV menunjukkan adanya
tumbuhan dan tanaman yang memiliki tingkat kepentingan tinggi dan analisis ICF
menunjukkan adanya kategori penyakit yang memiliki tingkat kesepakatan tinggi
sehingga keduanya berpotensi untuk dikembangkan melalui penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci: Etnofarmasi, Informant Consensus Factor, Kecamatan Jarai,
tumbuhan dan tanaman berkhasiat obat, Use Value



ABSTRACT

Background : Jarai Subdistrict, Lahat Regency, is home to a diverse array of
medicinal plants that the local community has traditionally used for generations as
part of traditional medicine. This study aims to identify the uses og thes medicinal
plants and to analyze their Use Value (UV) and Informant Consensus Factor (ICF).

Methods: This study employed a mixed-methods approach combining qualitative
and quantitative methods with a descriptive design. The sample consisted of 17
informants selected through purposive sampling. Data were collected via face-to-
face interview with a semi-structured interview guide, analyzed descriptively, and
subsequently used to calculate UV and ICF values.

Results: This study identified 69 species of medicinal plants. The most commonly
used plant part was leaves; the most common processing method was boiling; the
most common method of use was ingestion; and the most common method of
acquisition was cultivation. The most frequently reported medicinal uses were for
hypertension, gout, and Diabetes. UV analysis values showed that Jatropha curcas
L. and Strobilanthes crispa (L.) Blume had the highest values (0.412). ICF analysis
yielded 26 disease categories, with the highest values for kidney stones (0.83),
canker sores (0.80), and insomnia (0.75).

Conclusion: The local community of Jarai Subdistrict still use medicinal plants for
traditional treatment based on experience and knowledge passed down through
generations. The UV analysis revealed the presence of plants with a high level of
importance, and the ICF analysis identified disease categories with a high level of
agreement, therefore, both have the potential to be further developed through
additional research.

Keywords: Ethnopharmacy, Informant Consensus Factor, Jarai Subdistrict,
medicinal plants, Use Value
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